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A. Pembahasan Hasil Penelitian

L.

Pengaruh ROA dan BOPO Terhadap Nilai Bagi Hasil Tabungan
Mudarabah Mwutlagah

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka untuk memperoleh hasil gambaran yang lebih jelas akan ditelaah

lebih lanjut setiap data hasil perhitungan.

Hasil dari model regresi linear berganda menunjukkan bahwa
variabel bebas yaitu Refurn On Assets (ROA) dan rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (nilai bagi hasil
tabungan mudarabah mutlagah).

Dari hasil analisis regersi uji F didapatkan nilai signifikansi berada
pada tingkat 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
yaitu Return On Assets (ROA) dan rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama (simultan)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai bagi hasil tabungan
muddrabah mutlagah. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama
variabel Return On Assets (ROA) dan rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) dapat digunakan sebagai alat estimasi
nilai bagi hasil tabungan muddarabah mutlaqah.

Dengan melihat koefesien determinasi atau R> = 0,350

menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Refurn On Assets (ROA) dan
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rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
mempunyai kemampuan menjelaskan pola pergerakan nilai bagi hasil
tabungan mudarabah mutlagah sebesar 35%, sedangkan sisanya sebesar
65% dijelaskan oleh variabel bebas yang lain. Misalnya: return on equity
(ROE), rasio likuiditas dan rasio modal.

. Pengaruh Parsial ROA dan BOPO Terhadap Nilai Bagi Hasil Tabungan
Mudarabah Mutlagah

Sedangkan pengaruh variabel bebas secara individu (parsial)
terhadap nilai bagi hasil tabungan muddarabah mutlagah akan ditelaah

atau dijelaskan sebagai berikut:

a. Return On Assets (ROA)

Rasio Profitabilitas (ROA) menunjukan berpengaruh signifikan
terhadap nilai bagi hasil tabungan mudarabah mutlagah tahun 2009-
2013. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t variabel X; (ROA)
diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,001 atau 0,1%, yang berarti
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga
Ha diterima dan menolak H,. Dan nilai koefisien regresi variabel
sebesar -79671307,163.

Nilai koefisien regresi dari hasil perhitungan regresi berganda
mempunyai tanda negatif, yang berarti bahwa jika tingkat ROA naik
maka akan terjadi penurunan pada bagi hasil tabungan muddarabah

mutlagah. Dengan demikian menunjukkan bahwa nilai ROA yang



negatif tidak menjamin adanya nilai bagi hasil yang tinggi bagi
nasabah.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang yang
menyatakan bahwa semakin besar tingkat pendapatan yang diperoleh
BMT, maka semakin besar pula nilai bagi hasil tabungan yang
diberikan kepada nasabah. Hal ini mengindikasikan bahwa total asset
dari BMT Nurul Jannah mengandung unsur hutang. Sehingga total
pendapatan yang diperoleh BMT akan mengalami penurunan yang
berimbas pada nilai bagi hasil tabungan yang diberikan terhadap

nasabah juga mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini betentangan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Siti Juwairiyah dan Dian Anggrainy yang menyatakan bahwa
ROA berpengaruh positif signifikan terhadap nilai bagi hasil
tabungan dan depositi mudarabah. Akan tetapi hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Andryani Isna dan
Kunti Sunaryo yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan
negatif terhadap nilai bagi hasil simpananan mudarabah.

. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
menunjukan berpengaruh signifikan terhadap nilai bagi hasil
tabungan muddarabah mutlagah tahun 2009-2013. Hal ini dapat

dilihat dari hasil uji t variabel X, (BOPO) diperoleh tingkat



signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari

0,05 (0,000 <0,05), sehingga Ha diterima dan menolak H,.

Nilai Koefesien regresi variabel BOPO sebesar -300099127,691
mempunyai tanda negatif, artinya jika BOPO turun maka nilai bagi
hasil tabungan mudarabah mutlagah juga naik. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa apabila nilai BOPO
menurun maka pendapatan BMT meningkat. Dengan adanya
peningkatan pendapatan BMT, maka nilai bagi hasil yang diterima
oleh nasabah juga meningkat. Nilai BOPO yang menurun dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa BMT Nurul Jannah semakin
efesien dalam mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian investasi
pembiayaan dalam rangka menghasilkan pendapatan yang paling
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa BOPO merupakan salah
satu komponen yang berpengaruh pada besaran bagi hasil tabungan
mudarabah mutlagah.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ki Agus Andi yang
menyatakan bahwa secara parsial BOPO tidak berpengaruh terhadap
nilai bagi hasil simpanan muddrabah. Akan tetapi sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Juwairiyah yang menyatakan
BOPO berpengaruh signifikan terhadap nilai bagi hasil simpanan
mudarabah. Maka dari model ini menunjukkan bahwa selama tahun
2009-2013 BOPO merupakan acuan BMT Nurul Jannah Gresik

ketika akan memberikan bagi hasil pada nasabah. sehingga dapat



ditarik kesimpulan bahwa BOPO merupakan salah satu komponen

yang mempengaruhi tingginya nilai bagi hasil tabungan mudarabah

mutlaqah.
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